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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA SUKADAMAI
KECAMATAN NATAR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
MELALUI P2ZMKP CITRA MINA LESTARI

Oleh:
MUHAMMAD AFIFULLOH

Pengangguran musiman merupakan masalah pelik yang sering di alami
masyarakat desa Sukadamai terutama bagi mereka yang menggantungkan
kreatifitas dari hasil pertanian.Produktifitas petani hanya aktif saat musim tanam
dan panen, selepas itu mereka menganggur, kalaupun bekerja umumnya kerja
serabutan terlebih saat musim peceklik tiba.P2MKPCitra Mina Lestari merupakan
sebuah wadah pelatihan kewirausahaan di bidang perikanan dan budidaya cacing
guna memberdayakan masyarakat Sukadamai untuk ikut serta aktif dalam
berproduktifitas sehingga tidak lagi ketergantungan dengan hasil pertanian atau
kerja serabutan.

Masalah penelitian ini adalahbagaimana P2MKPCitra Mina Lestari dalam
memberdayakan masyarakat desa Sukadamai kecamatan Natar kabupaten
Lampung Timur dibidang kewirausahaan, dan menggambarkan bagaimana
keberhasilan lembaga tersebut dalam mengubah mindset masyarakat yang
awalnya pasif menjadi aktif dan produktif sehinggga masyarakat tidak
kebergantungan lagi dengan hasil pertanian terlebih saat musim peceklik tiba.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulitatif, dimana
prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif kata-kata tertulis atau lisan
orang-orang yang diamati. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang sumbernya adalah dokumen P2MKPCitra Mina
Lestari dan orang-orang yang terlibat didalamnya termasuk masyarakt desa
Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan sumber
pustakanya adalah semua yang berkaitan dengan variabel- variabel penelitian.

Berdasarkan hasil temuan- temuan dan analisis peneliti, dapat disimpulkan
bahwa P2MKP Citra Mina Lestari desa Sukadamai kecamatanNatar kabupaten
Lampung Selatan, telah berhasil memberdayakan masyarakat dengan beberapa
tahap. Tahap pertama pemberian informasi, motivasi, pelatihan kewirausahaan
Pada tahap kedua praktek dilapangan, ketiga pemberian kesempatan anggota
mencobanya sendiri hingga mampu dan terbiasa. Maka Kkini sebagian besar
anggota telah banyak yang berproduktifitas dengan memulai usaha budidaya ikan
dan cacing sutra.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu aspek penting
yangharus  dilakukan pada saat ini  karena ketidakberdayaan
masyarakatmenjadi salah satu sumber dari permasalahan nasional yang
sedangdihadapi saat ini. Ketidakberdayaan itu mulai dari kelompok yang
paling kecil, keluarga atau rumah tangga, sampai dengan kelompok yang
besar, seperti lembaga lembaga pemerintahan.

Pemberdayaan  merupakan suatu  konsep untuk  memberikan
tanggungjawab yang lebih besar kepada orang-orang tentang bagaimana
melakukan pekerjaan. Pemberdayaan akan berhasil jika dilakukan oleh
pengusaha, pemimpin atau kelompok yang dilakukan secara terstruktur
dengan membangun budaya kerja yang baik. Konsep pemberdayaan terkait
dengan pengertian pembangunan masyarakat dan pembangunan yang
bertumpu pada masyarakat.

Begitu halnya yang terjadi pada objek penelitian peneliti pada kali ini
didesa Sukadamai kecamatan Natarkabupaten Lampung Selatan dimana
terlihat kondisi ekonomi masyarakat secara kasat mata memang jelas
perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, sangat miskin,
sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya di sektor-
sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non formal

seperti buruh bangunan, buruh tani, petani Sayur, buruh perkebunan kelapa



sawit dan sebagian kecil di sektor formal seperti PNS pemda, Honorer, guru,
tenaga medis, TNI/Polri, dan sebagainya. Secara rinci data di atas dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1
Data Penduduk Sukadamai Berdasarkan Mata Pencaharian
PETANI PEDAGANG PNS BURUH TNI/
POLRI
900 KK 150 KK 15 KK 1.005 KK 6 KK

Sumber :Sekretaris Desa Sukadamai (2016)

Tabeldiatas menunjukkan sebagian besar mata pencaharian masyarakat
Sukadamai merupakan buruh dan petani.Hal tersebutmembuat mereka harus
bertahan hidup dengan mengandalkan hasil panen. Setelah musim panen,
buruh tani yang tidak punya keterampilan lain pun bingung mau kerja apa dan
dimana. Karena menurut data survey letak geografis Sukadamai tidak terlalui
oleh irigasi,sehingga untuk mengairi lahan pertanian, mereka menggunakan
sistem tadah hujan, makadalam satu tahun mereka hanya dapat bercocok
tanam 2 kali selepas itu lahan mengannggur terlebih saat musim peceklik
tiba.!

Selama masa penantian panen dan peceklik inilah mereka harus
tergantung pada upaya mencari kerja istilah jawakerjaserabutan. Fenomena
pengangguran pada permasalahn tersebut merupakan pengagguran musiman

dimana mereka hanya mengaggur pada  waktu tertentu

"Wawancara Dengan Ustadz Zainal Abidin Salah Satu Pelanggan/Konsumen Ikan Milik Pembina
P2MKP Citra Mina Lestari , 02 Januari 2017



saja.Penganggurantersebut akan tetap menjadi masalah pelik jika tidak ada
keinginan merubah cara pandang masyarakat pasif untuk lebih berproduktif,
terlebih disaat masa peceklik dan penantian panen. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat ar-Rad ayat 11.

2. ATy S¥7s\F .57 @
el G 1500 (AR 38 W sl Y al )
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri’

Dalam rangka mengatasi masalahpengangguran musiman di desa
Sukadamai sebagaimana permasalahan diatas, dibentuklah suatu kelompok
masyarakat guna memberdayakan masyarakat dibidang kewirausahaan.
Organisasi yang dimaksud adalah Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan Dan
Perikanan (P2MKP) Citra Mina Lestari yang terletak di desa Sukadamai
kecamtan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Yang dimaksud dengan Pusat
Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) adalah lembaga
pelatihan/pemagangan di bidang kelautan dan perikanan yang dibentuk dan
dikelola oleh pelaku utama maju di bidang kelautan dan perikanan baik
perorangan maupun kelompok.*Pelaku utama dan/atau pelaku usaha baik
perorangan maupun kelompok, yang merencanakan, menyelenggarakan, atau
melaksanakan pelatihan di bidang kelautan dan perikana pada penelitian ini
adalah bapak Iwan Baryadi selaku pelopor terbentuknyaP2MKP di desa

tersebut yang kemudian diberinama P2MKPCitra Mina Lestari.

2Sadono Sakirno, Makro Ekonomi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011 h. 330

*Depertemen Agama RI Al Qur’an & Tafsirnya Jilid V, h 73

*Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor Per.01/Men/2011
Tentang Pembentukan Dan Pengembangan Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan Dan Perikanan Pasal
1 Ayat 1



P2MKPCitra Mina Lestari mulai didirikan pada tahun 2014 oleh bapak
Iwan Bariyadi, bapak Wajiburronman dan 8 orang lainnya. Mereka
merupakan peternak ikan yang aktif milik pribadi. Mereka kemudian diajak
oleh bapak Iwan untuk ikut bergabung merintis P2ZMKP Citra Mina Lestari,
dengan tujuan membantu memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat khususnya pembudidaya ikan dan cacing.”

Berdasarkan potensi dari usaha yang dijalankan oleh P2ZMKP Mina
Lestari keberadaannya tentu sangat diperlukan dan bermanfaat bagi
masyarakat sekitar. sekarang telah banyak dari warga masyarakat sekitar yang
mencontoh dari kegiatan usaha yang dijalankan oleh Citra Mina Lestari.
Tidak hanya dari masyarakat sekitar yang berlatih di tempat ini, banyak dari
masyarakat luar daerah bahkan mahasiswa ikut praktek dan magang di Citra
Mina Lestari dalam rangka menambah wawasan kewirausahaan budidaya
ikan dan cacing sutra.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik memilih judul
“Pemberdayaan Masyarakata Desa Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan Melalui P2ZMKP Citra Mina Lestari”.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pertanyaan
penelitian ini adalah Bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Desa Sukadamai
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Timur melalui P2MKP Citra Mina

Lestari?

*Wawancara Dengan Bapak Iwan Bariyadi Pembina P2MKP Citra Mina Lestari Pada 02
Januari 2017.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahuiBagaimana

Pemberdayaan Masyarakat Desa Sukadamai Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan melalui P2MKP Citra Mina Lestari.

Manfaat Penelitian
Secara umum, penulis mengelompokan manfaat penelitian ini

menjadi dua kategori yaitu :

a. Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan
konseppemberdayaan masyarakat

b. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap pemecahan masalah dan menjadi acuan bagi
penyusun program Yyang berkaitan dengan apa yang seharusnya
dilakukan pemerintah, swasta maupun kelompok masyarakat dalam

pemberdayaan masyarakat melalui kewirausahaan.



D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan atau telaah pustaka berisi tentang uraian secara
sistematis mengenai hasil penelitian yang terdahulu tentang persoalan yang
akan di kaji.® Bagian ini memuat daftar hasil penelitian yang telah diteliti oleh
beberapa mahasiswa atau dosen yang telah melakukan penelitian sebelumnya
kemudian membandingkan apakah penelitian yang akan peneliti lakukan
tersebut telah diteliti sebelumnya atau belum.

Beberapayang dijadikan sumber penelitian yaitu tentang “Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi Berwirausaha Dan
Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta” yang diteliti oleh Yunita Widyaning Astutisalah satu
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014.’Penelitian ini menitik
beratkan pada dua variabel yaitu motivasi dan keterampilan mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNY terhadap kewirausahaan, serta memeberikan
gambaran arti pentinya pendidikan kewirausahaan di bangku perkuliahan
dengan tujuan memebentuk kemandirian dan karakter berwirausaha setelah
mereka lulus.

Kedua, Peneliti melakukan peninjauan terhadap skripsi yang berjudul
“Pemberdayaan Pemuda Melalui Program Usaha Ekonomi Produktif Oleh
Karang Taruna Jaya Kusuma Didesa Singosaren Bangun Tapan

Bantul”.penelitian ini di tulis oleh Wahyu Tri Trisnani salah satu mahasiswa

®lmam Musthofa Dkk Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jakarta : Raja Grafindo, 2016), h.39
"Yunita Widyaning Astuti.2014. “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi
Berwirausaha Dan Keterampilan Berwirausahamahasiswa Pendidikan Ekonomi UNY™. Skripsi.
Universitas Negeri Yogyakarta



fakultas ilmu pendidikan UNY 2014.% Penelitian tersebut bertujuan
mendeskripsikan: Pemberdayaan pemuda melalui program usaha ekonomi
produktif oleh Karang Taruna Jayakusuma, Dampak pemberdayaan pemuda
melalui program usaha ekonomi produktif oleh Karang Taruna Jayakusuma,
dan Faktor pendukung dan penghambatpemberdayaan pemuda melalui
program usaha ekonomi produktif oleh KarangTaruna Jayakusuma di Desa
Singosaren, Banguntapan, Bantul.

Peninjauan peneliti yang ketiga adalah hasil penelitian salah satu dosen
Tarbiyah IAIN Metro oleh bapak Nurkholis, M.Pd pada tahun 2015. judul
yang beliau angkat pada waktu itu adalah “Pemberdayaan Santri Melalui
Pendidikan Enterpreneurship Di Pondok Pesantren Minhajut Thullab
Pekalongan-Lampung Timur®dalam penelitian tersebut mengupas tentang
upaya-upaya atau kegiatan enterpreneur di pondok pesantren Minhajut
Thullab dalam rangka memberdayakan santrinya dengan tujuan santri juga
harus bisa segalanya, termasuk mental berwirausaha.

Dari ketigapenelitian di atas maka dapat di ketahui bahwa penelitian
yang di lakukan ini berbeda dengan tiga penelitian diatas, karena ada
beberapa permasalahan yang berbeda. Dalam penelitian yang dilakukan ini
hanya menitik beratkan pada Bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Desa
Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten Natar Melalui P2ZMKP Citra Mina

Lestari. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa penelitian dengan

SWahyu Tri Trisnani. 2014 “Pemberdayaan Pemuda Melalui Program Usaha Ekonomi Produktif
Oleh Karang Taruna Jayakusuma Di Desa Singosaren Bangun Tapan Bantul”Skripsi.Fakultas IImu
Pendidikanuniversitas Negeri Yogyakarta

Nurkholis Et.Al. Pemberdayaan Santri Melalui Pendidikan Enterpreneurship Di Pondok
Pesantren Minhajut Thullab Pekalongan-Lampung Timur,(Metro : P3M IAIN Metro, 2015)



judul”’Pemberdayaan Masyarakat Desa Sukadamai Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan Melalui P2MKPCitra Mina Lestari ” belum

pernah di teliti sebelumnya terutama di IAIN Metro.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pemberdayaaan Masyarakat
1. Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan. Dalam Kamus Besar Bahasaistilahpemberdayaan
berasal dari akar kata "daya",yang berarti tenaga atau kekuatan.'® Kata asal
itudiberi awalan "ber" sehingga berbunyi "berdaya"yang berarti kemampuan

melakukan sesuatuatau kemampuan bertindak. Kemudian kataberdaya

diberi awal dan akhiran "an"menjadi “pernberdayaan” yang

pe
mempunyai artimenjadikan mampu untuk melakukan
sesuatu.Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya meningkatkan
kemampuan masyarakat seiring dengan upaya memperkuat kelembagaan
masyarakat agar mampu mewujudkan kemandirian untuk melepaskan diri
dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.'* Dengan kata lain,
pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat yang
lemah untuk bisa menjadi kuat, yang pasif menjadi aktif, dan yang tidak
produktif untuk bisa menjadi produktif. Maka dapat ditarik dua point
pemberdayaan masyarakat pada dasarnya terdapat dua unsur yaitu kuat dan
lemah. Yang kuat memberikan kekuatan kepada yang lemah untuk tujuan
sama-sama kuat dan bisa berdiri sendiri. Pemberian kekuatan bisa dalam

bentuk pengetahuan, keterampilan, motivasi maupun bentuk asli kekuatan

itu sendiri untuk meningkatkan kemampuan masyarakat.

Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya :Amelia,2003) h.120

Sukidjo, "Peran Pendidikan Kewirausahaan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin Di
Indonesia", Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta ( Yoqyakarta : Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta), No. / 2012, h. 37



2. Sasaran Pemberdayaan Masyarakat

Sasaran utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah
dan tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya
produktif atau masyarakat yang terpinggirkan dalam
pembangunan.’?Mereka adalah masyarakat miskin yang kurang
berpartisipasi secara aktif dalam menggali potensi mereka sendiri dan
lingkungan sekitar guna keluar dari lingkaran kemiskinan.karena timbulnya
pemberdayaan karena adanya kesenjangan sosial, dimana masyarakat tidak
tahu dan tak mau tahu. Mereka apatis tidak peduli dengan

sesamanya.Padahal Allah telah berfirman dalam surat Ar-Rad ayat 11

137« ‘/w L S w8 2

5 &_

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.

Dari ayat di atas dapat kita ketahui, umat manusia tetap diperintahkan
untuk berdaya dan berusahatanpa berpangku tangan dari orang lain,meskpun
berhasil tidaknya adalah kehendak Allah. Allah telah memberikan
kebebasan dan keleluasaan untuk menentukan nasib manusia sendiri dimasa

depan.Karena sebenarnya manusia sendiri-lah yang paling bertanggung

jawab atas hidup dan nasibnya,bukan karena faktor lingkungan, keadaan,

?Kesi Widjiayanti,” Model Pemberdayaan Masyarakat” Jurnal Ekonomi Pembangunan,
(Semarang : Fakultas Ekonomi Universitas Semarang), No. 01/Juni 2015 h. 16
BDepertemen Agama RI Al Qur’an & Tafsirnya Jilid V, h 73
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kondisi, ekonomi, orang lain, orang tua, saudara, takdir, nasib dan lain
sebagainya.
3. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat
Wrihatnolo RR, Dwi Joyo WijoyoRN mengemukakan bahwa sebagai
proses, pemberdayaan mempunyai 3 (tiga) tahapan yaitu :

1. Tahap penyadaran, target yang hendak diberdayakan diberi “pencerahan”
dalam bentuk penyadaran bahwa mereka mempunyai hak untuk
mempunyai “sesuatu’.

2. Enablingyaitu tahap pengkapasitaan atau capacity building yaitu
memberikan kapasitas kepada individu dan kelompok manusia untuk
mampu menerima daya atau kekuasaan yang akan diberikan.

3. Empowermentatau tahap pemberian daya itu sendiri hingga menuju ke
mandirian. dalam makna sempit. Pada tahap ini, target diberikan daya,
kekuasaan, otoritas atau peluang.'*

Sedangkan menurut Menurut Ambar Teguh S dalam rangka
pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal yang harus dilakukan antara lain :
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan

peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.

b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan,
kecakapan-ketrampilan agar terbuka berupa wawasan dan memberikan
ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam pembangunan.

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-ketrampilan
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk
mengantarkan pada kemandirian.*

Dua pendapat diatas mempunyai persamaan, dimana pada tahapan
penyadaran target sasaran pada hal ini adalah masyarakat yang kurang
mampu  diberikan  pencerahan, motivasi  untuk  keluar  dari
kemiskinannya.Sentuhan penyadaran akan lebih membuka keinginan dan

kesadaran masyarakat akan kondisinya saat itu, dan dengan demikian akan

Y“Wrihatnolo RR, Dwi Joyo Wijoyo RN, ManajemenPemberdayaan, (Jakarta : Elek Media ,
2007) h. 7
> Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan, (Yogyakarta: Gava
Media, 2004) h. 83
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dapat merangsang kesadaran mereka tentang perlunya memperbaiki kondisi
untuk menciptakan masa depan yang lebih baik.Kedua tahap Enabling, pada
tahap ini pemberikan kapasitas atautransformasi kemampuan berupa
wawasan pengetahuan bertujuan untuk memampukan masyarakat yang
kurang mampu sehingga mereka memiliki keterampilan untuk mengelola
peluang yang akan diberikan.Biasanya pada tahap ini dilakukan dengan cara
memberikan pelatihan-pelatihan, lokakarya dan kegiatan sejenisnya. tahap
ketigatahap Empowermentatau tahap pemberian daya itu sendiri hingga
menuju ke mandirian. dalam makna sempit. Pada tahap ini, target diberikan
daya, kekuasaan, otoritas atau peluangDimana mereka diberi kesempatan
untuk mencoba berdiri sendiri tanpa tanpa di tuntun, sehingga masyarakat
dapat berdaya.

Masyarakat yang sudah mandiri tidak dapat dibiarkan begitu
saja.Masyarakat tersebut tetap memerlukan perlindungan, supaya
dengankemandirian yang dimiliki dapat melakukan dan mengambil tindakan
nyatadalam pembangunan. Disamping itu kemandirian mereka perlu
dilindungisupaya dapat terpupuk dan terpelihara dengan baik, dan

selanjutnya dapatmembentuk kedewasaan sikap masyarakat.

. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Tujuan akhir dari proses pemberdayaan masyarakat
adalah untuk memandirikan warga masyarakat agar dapat meningkatkan

taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya yang

12



dimilikinya.'*Masyarakat yang mandiri akan mampu memenuhi kebutuhan
sendiri tanpa menunggu bantuan dari pemerintah. Mereka akan berpikir
kreatif dan melakukan apa saja yang dapat bermanfaat bagi mereka dan
lingkungan. Dengan memberikan motivasi dan membangkitkan kesadaran
akan potensi yang dimiliki dan upaya untuk mengembangkannya.

Pemberdayaan juga mengandung arti melindungi.'” Dalam proses
pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, maka
yang kuat harus melindungi yang lemah. Dimana masyarakat yang baru
mentas dari keterpurukan pasif, belum mandiri, akan merasa kendor
semangatnya apabila terdapat pesaing yang sudah mapan. Dengan demikian
dalam proses pemberdayaan dalam kegiatan usaha pesaing harusdijadikan
sebagai mitra usaha saling tolong menolong, dan saling memberikan
motivasi.

B. Kewirausahaan
1. Pengertian Kewirausahaan

Wiraswasta/wirausahawan berasal dari kata: Wira yang berarti utama,
gagah berani, luhur, Swa berarti sendiri, sedangkan sta berarti berdiri;
usaha: kegiatan produktif.’® Jadi apabila dijadikan satu pengertian
Wiraswasta/wirausahawan menurut bahasa adalah orang yang berani dalam
menjalankan usaha produktif. Sedangkan kewirausahaan merupakan bentuk

kegiatanya.

16Kesi Widjiayanti, Model Pemberdayaan Masyarakat, h. 16

"My Only, “Pemberdayaan Masyarakat” Dalam
Http://Chikacimoet.Blogspot.Co.1d/2013/02/Pemberdayaan-Masyarakat.Html Diunduh Pada 13
November 2015

¥Desy Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya : Amalia, 2003) h. 599
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Di Indonesia kata Wiraswasta/wirausahawan sering diartikan sebagai
orang-orang yang tidak bekerja pada sektor pemerintah vyaitu; para
pedagang, pengusaha, dan orang-orang yang bekerja di perusahaan swasta.
sedangkan wirausahawan adalah orang-orang yang mempunyai usaha
sendiri.®Menurutasmir dalam bukunya kewirausahaan menjelaskan Arti
wirausahawan (enterpreneur) adalah orang yang berjiwa berani mengambil
resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha,
tanpa diliputi rasa takut atau rasa cemas sekalipun dalam kondisi tidak
pasti.®Sedangkan menurut Peggy A. Lambing dan Charles R. Kuel
Kewirausahaan adalah tindakan kreatif yang membangun suatu value dari
sesuatu yang tidak ada.?'Dari berbagai definisi wirausahawan di atas, maka
kita dapat mengambil benang merahnya bahwa inti dari wirausahawan
adalah pengusaha, orang yang produktif, menciptakan sesuatu yang belum
ada (inovatif), kreatif, berani menghadapi semua tantangan atau resiko yang
tidak dapat diprediksi dan diramalkan sebelumnya dalam rangka meraih
keuntungan finansial, Sedangkan kewirausahaan merupakan bentuk
kegiatannya.

Kewirausahaan bukan hanya kegiatan bisnis perdagangan yang hanya

berpindah dari tangan satu ketangan lain sebagaimana pemahaman

YHadiyati, Ernani, "Kreativitas Dan Inovasi Berpengaruh Terhadap Kewirausahaan Usaha Kecil",
Manajemen Dan Kewirausahaan (Malang : Fakultas Ekonomi Universitas Gajayana) Vol 13, No 1
(2011): March 2011, h. 9

%0 Kasmir, Kewirausahaan ( Jakarta : Raja Grafindo, 2012) h. 19

*!Nurseto, Tejo, "Strategi Menumbuhkan Wirausaha Kecil Menengah Yang Tangguh""Fakultas
Ekonomi Uny"(Yogyakarta : Fakultas Ekonomi)Vol 1, No 1 (2004)
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kebanyakan orang, tetapi makna dari kewirausahaan lebih mengedepankan
kreativitas, produktivitas maupun inovasi yang baru. Mengembangkan
usaha, mengubah sesuatu yang kurang berharga menjadi sesuatu yang
bernilai jual. Maka kewirausahaan mencangkup pula dari berbagai kegiatan
yang lebih luas, seperti berdagang, berkaitan dengan usaha jasa bahkan
bertani, beternak maupun budidaya ikan juga termasuk lingkup wirausaha
karena termasuk kegiatan produktivitas.
2. Dasar Hukum Kewirausahaan
a. Al Qu’ran

1) QS.ar-Rad Ayat 11

&

&
g EIRGRAC an E ot aegae, 2 E
Ql‘”‘yﬂﬁuf)‘ﬁu"wury&‘-’lﬁ

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.?

Peranan agama menjadi sangat penting, terutama dalam
kaitanya membentuk suatu etos kerja produktif dan mandiri. Jika
agama dipahami secara sempit dan kemudian menegaskan bahwa
kemiskinan adalah ketentuan ( takdir) dari tuhan kepada umatnya
maka kemiskinan tidak akan bisa diubah karena tuhan sendiri yang
dapat merubahnya. Pernyataan ini tentunya akan berlawanan dengan
ayat di atas

2) Qs. Al-Mulk Ayat 15

?Depertemen Agama RI Al Qur’an & Tafsirnya Jilid V, h 73
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T
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari

rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.?®

Pesan ayat di atas memberitahukan kepada manusia bahwa
Allah telah mengatur sedemikian rupa bumi dan segala penjurunya
agar mudah dikelola untuk bermacam usaha. Keinginan untuk
menjujung mutu pekerjaan akan terlihat dalam cara seseorang
mamandang pekerjaan. Esensi bekerja bagi setiap muslim harus
dimaknai sebagai salah satu perintah Allah seperti yang termaktub
dalam firman Allah gs. Al- Jumu’ah ayat 10

3) QS. Al Jumu’ah Ayat 10

- Ta /q”.l

e _ {}'/{ ~ g PR ’E’,ag }‘/’,4/ > 7 G
- * ~ F A . . . B
\JWojLaJﬂjwbwjyuﬁbw‘},aﬁfﬁ

p
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Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.?*

Tafsir diatas dapat kita pahami bahwa orang yang beriman itu
adalah orang yang setelah melaksanakan tugasnya sebagai hamba
Allah  (hubungan vertikal), ia juga harus bekerja keras, dan tidak

malas. Agar sukses dan tetap dalam koridor yang diinginkan Allah

“Depertemen Agama RI Al Qur’an & Tafsirnya Jilid X, h 477
*Depertemen Agama RI Al Qur’an & Tafsirnya Jilid IV, h . 442
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dan rasulnya, Allah mengingatkan agar dalam bekerja manusia harus
selalu banyak mengigat-Nya, sehingga tetap terjaga usaha yang

dibenarkan Allah, dan tidak merugikan orang lain.

b. Hadis

1) Hadis Ashim bin Ubaidillah tentang kecintaan Allah terhadap orang
yang berkarya

41\|J3.«‘DJ\5:Jﬁ‘mi&c“du&c‘qm.\.g.ccﬁpqab&c
Olise ol Wloy B9 Ambl ekl cumy dlil of 2 sy dele il o
(Al doysl) Gjiall SLadl :
Dari Ashim bin Ubaidillah, dari Salim, dari bapaknya, dia
berkata, Rasulullah SAW. telah bersabda “sesungguhnya Allah
mencintai seorang mukmin yang berkarya/ bekerja keras.” Dan di
dalam riwayat Ibnu Abdan, “pemuda yang berkarya/ bekerja
keras.”

Hadits di atas menganjurkan adanya kreatifitas dalam berusaha
dan bekerja. Layaknya seorang wirausahawan atau entrepeneurship
yang harus senantiasa berkarya dan berinovasi. Mereka itulah yang
lebih dicintai Allah di bandingkan mukmin yang pemalas.
Sebagaimana doa nabi SAW memohon perlindungan dari sifat
pemalas

L5 il Jaslls il Ga 2 458

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ketidakberdayaan, malas,
pengecut dan pikun.

Doa yang dilantunkan Rasulullah SAW. sebagai perlindungan dari

sifat malas menunjukkan bahwa sifat malas merupakan perbuatan

H R. Baihaqy No. 453
HR. Muslim No. 2706
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tercela dalam islam, karena seorang pemalas sebenarnya sanggup
beraktifitas, akan tetapi tidak melakukannya sebab tiadanya
keinginan pada hati orang tersebut. Hak-hak orang pun akan

terbengkalai.

2) Berkarya Sebagai Pemenuhan Hidup Termasuk Sedekah

27) N AL ARG g h 3 g huaid NG MR L

Dari abu mas’ud al Anshari, dari Rasulullah SAW. Beliau bersadda
apabila muslim memberikan nafkah kepada keluarganya dan ia
ikhlash maka dihitung sebagai sedekah.

Berkarya merupakan salah satu cara dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidup. Dengan berkarya manusia dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, keluarga, dan saudaranya yang membutuhkan.
Sebagaimana hadis di atas upaya dalam penaggung jawab nafkah
keluarga dinilai sebagai pahala sedekah.

3) Tentang Pekerjaan Yang Paling ‘Baik \
elu\g@hﬂ\&é@ﬂ‘d\ﬁﬁ&‘&)&b@@lﬁ?&
& JSs odw Jaul) Jas o JE L oJB Teubl sl (o) Jim

asladl daaua g ) jall o) g e g

Dari  Rifa’ah  bin  Rafi’radhiyallahu ‘'anhu, bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya: ”Apakah pekerjaan yang
paling baik/afdhol?” Beliau menjawab: ’Pekerjaan seorang laki-laki
dengan tangannya sendiri (hasil jerih payah sendiri), dan setiap jual
beli yang mabrur. (Hadits riwayat al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-
Hakim rahimahumallah)®®

kata ‘.A:\hidalam hadis diatas mempunyai arti paling baik.

#"Hr. Muslim No. 1002
8Subulus Salam Syarh Bulughul Maram, Juz 3 H. 6
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Maksudnya adalah yang paling halal dan paling berkah, usaha yang
lebihbanyak kreativitras, inovasi dan produktivitas.*’Berkarya yang
menghasilkan kreativitras, inovasi dan produktivitas dalam konteks
kekinian adalah kewirausahaan.

Dalam hadis diatas terdapat dua kata kunci untuk menuju

h.‘.-.‘m(yang terbaik) yaitu oax Jas) Jas(pekerjaan yang
dihasilakan dari tangannya sendiri) dan)dJs &+ Js(jual beli yang
mabrur [bersih dari tipu daya].Kata 8% J>_) Ja&lebih di hulukan
dari padayduse & JS, hal itu menunjukkan bahwad s Ja iSkes
lebih baik di bandingkan 9 s &+ Js,

Kata oax Ja ) Ja=memberikan pemaknaan dengan produsen
atau bekerja memproduksi suatu yang tadinya tidak bernilai menjadi
bernilai, yang tadinya bernilai rendah menjadi bernilai tinggi
sebagaiman di dukung oleh hadis yang menerangkan Tentang Nabi

Daud as. makan dari usahanya sendiri

4) Tentang Nabi Daud Makan Dari Usahanya Sendiri

”“\uLa‘,_\J\us: ae “fAJuJSJMAUJe‘M‘UQ
‘aud&w&hu\wﬁ/"'bﬂuhh&‘dﬁu dl.se.b.nj
Ll Jao Cra JSI.\ H& ("M‘ 4.\39 A (e uU

30(@)1.3.\3\ O\JJ)
Dari Al-Migdam bin Ma dikarib RA. : Nabi SAW. bersabda,

“tidak ada makanan yang lebih baik dari seseorang kecuali
makanan yang ia peroleh dari uang hasil keringatnya sendiri. Nabi
Allah, Daud AS. makan dari hasil keringatnya sendiri.” (H.R. Al
Bukhori)

»Enizar, Hadis Ekonomi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013) H.17
%HR. Bukhari No. 1009

19



Hadis diatas menegaskan seorang nabi sekaligus raja dalam
memenuhi kebutuhan dirinya tidak terlepas dari usahanya sendiri.
Dalam sebuah riwayat nabi dawud adalah seorang pandai besiyang
memproduksi baju besi, mengubah bahan mentah menjadi baju yang

bisa dipakai untuk tameng dalam peperangan.

5) Hadis Mukmin Yang Kuat Lebih Dicintai Allah
D aile i o <l Jpde OB I e W (o B1a (3l 2
5 U8 s kil a3l s ) S 5 Gl Gl
Mo 254 Elal 5 « el o dlly Saidly dadl; G e Gops)
Jad Lk Ly 4B 5030 U5 585 . 1385 138 K Ldad ol ot U
Holaiad Jak 2285 50 416

AN\

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu , beliau berkata,
Rasululldh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Mukmin yang
kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah Azza wa Jalla daripada
Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan. Bersungguh-
sungguhlah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu dan
mintalah pertolongan kepada Allah (dalam segala urusanmu) serta
janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau
tertimpa musibah, janganlah engkau berkata, Seandainya aku
berbuat demikian, tentu tidak akan begini dan begitu, tetapi
katakanlah, Ini telah ditakdirkan Allah, dan Allah berbuat apa saja
yang Dia kehendaki, karena ucapan seandainya akan membuka
(pintu) perbuatan syaitan.

Pernyataan Rasulullah SAW bahwa mukmin yang kuat lebih baik
dan lebih dan disukai Allah, memberikan motivasi kepada umat islam
untuk menjadi mukmin yang kuat . dinyatakan lebih baik, karena
seseorang yang memiliki kekuatan dalam berbagai aspek ( kuat iman,

ilmu, ekonomi dan kuat jasmani) memberikan kontribusi positif pada

*'HR. Muslim No. 2664
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diri yang bersangkutan dan kepada orang lain. Dinyatakan lebih
disayangi oleh Allah, karena mukmin yang kuat iman, ilmu, ekonomi
dan jasmani dapat memaksimalisasikan diri dan potensinya untuk
kebaikan dirinya dan untuk kepentingan orang lain (banyak
ibadahnya).*

c. Kaidah Prinsip Muamalah

Jallibing, 25 55 LaSLas Gl

Hukum dasar muamalah adalah diperboehkan, sampai ada dalil
yang melarangnya.®

Sebagaimana kaidah prinsip muamalah diatas, maka pada
dasarnya manusia diberikan kebebasan dalam berkarya, berinovasi

mengembangkan produk selagi tidak keluar dari koridor islam.

3. Ciri-Ciri Enterpreneur (Wirausahawan)

Menjadi wirausahawan tidaklah semudah coretan hitam diatas putih,
wirausahawan merupakan orang yang berani menghadapi tantangan atau
resiko yang belum pasti, karena dalam menjalankan usaha tidak
selalumemberikan hasil yang sesuai dangan harapan dan keinginan
pengusaha. Tidak sedikit pula pengusaha yang mengalami kerugian dan
akhirnya bangkrut. Adapun ciri- ciri wirausahawan adalah sebagai berikut :

a. Berani Mengambil Resiko

321hi
Ibid, h.4
*Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer (Lampung : STAIN Jurai Siwo Metro,
2014) .8
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Salah satu ciri dari wirausahawan adalah berani menghadapi
Resiko.**Secara umum resiko dapat diartikan potensi kerugian akibat
terjadinya suatu peristiwa tertentu baik berupa finansial maupun
nonfinansial**Sebagai wirausahawan tentu dalam menjalankan bisnis
selalu berhadapan dengan resiko semakin besar usaha yang dijalankan,
maka semakin besar resiko yang dihadapi. Namun, seorang wirausaha
Dalam menghadapi resiko tentu selalu memperhitungkan matang-matang
keputusan yang akan diambil. Maka ada istilah Manajemen Resiko, juga
terdapat istilah Studi Kelayakan Bisnis, dimana dua variabel ini
diharapkan dapat meminimalisir atau menghindari resiko yang akan
terjadi. kesiapan dalam pengambilan resikoitulah Yang membedakan
seorang wirausaha dengan yang lainnya.

b. Produktif

Sebagaimana berbagai definisi kewirausahaan diatas, salah satu ciri
yang dimiliki wirausahawan adalah mereka yang memiliki kepribadian
produktif. Yang dimaksud produktif ialah kegiatan yang menimbulkan
atau meningkatkan kegunaan (utility).*® orang yang produktif akan
menciptakan sesuatu yang tadinya belum ada menjadi ada, membuat
sesuatu yang tidak bernilai ekonomis menjadi bernilai, atau membuat
sesuatu yang bernilai rendah menjadi nilai mahal. Produktif juga meliputi

barang ataupun jasa yang dapat bermanfaat bagi manusia.

34y i
Ibid, h 31

%Bambang Rianto Rustam, Manajemen Resiko Perbankan Syariah, ( Jakarta : Salemba Empat,

2013) h.30

%®Bychari Alma, Kewirausahaan, (Bandung :Alfabeta, 2011) h. 79
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C.

Inovatif

Dalam kamus ilmiah inovatif/inovator diartikan sebagai pembaharu,
orang yang mendatangkan hal-hal/ide-ide metode pembaruan, perintis
gagasan-gagasan baru.®’Wirausahawan yang selalu
melakukan inovasi dalam usahanya maka keuntungan dan kesuksesan
akan ia dapat. inovatif secara tidak langsung menjadi sifat pembeda
antara wirausahawan dengan orang biasa. seorang wirausahawan akan
selalu memikirkan untuk melakukan sesuatu yang berbeda, tidak seperti
yang dipikirkan dan dilakukan oleh kebanyakan orang. Maka tidak jarang
kita temukan pengusaha yang melakukan sesuatu yang terkadang
dianggap unik terkesan nyeleneh. Terkesan nyeleneh baik dari segi nama,
pelayanan maupun produknya Contoh nama makanan terkesan Nyeleneh
Bakso Setan, Nasi Kucing, atau produk yang unik seperti permen
berbentuk kaki (Hot-Hot Pop), Malah ada yang dengan mengusung
restoran yang bernuansa toilet. Bisa dibayangkan, bagaimana para tamu
menikmati hidangan yang disajikan dengan pernak-pernik yang
berurusan dengan kamar mandi,tetapi dengan keunikan tersebut akan

dapat menarik minat konsumen.

. Dorongan berprestasi.

Semua wirausahawan yang berhasil memiliki keinginan besar untuk

mencapai suatu prestasi.*® Berprestasi bukan hanya ingin lebih baik dari

¥ Agung Harapan, Dkk, Kamus llmiah Populer Lengkap (Surabaya :Pustaka Agaung Harapan,
2009) h.233
*®Mudjiarto, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan (Yoqyakarta :Graha Ilmu,

2006) h.4

23



yang lainnya, berprestasi dalam artian lebih baik dari hari yang kemarin
juga merupakan prestasi, misalnya omsetnya, keuntungannya, jaringanya

maupun mitranyasetiap tahun bertambah.

. Bekerja keras

Sebagian besar wirusahawan “mabuk kerja”, demi mencapai sasaran
yang di cita-citakan.* Kadang-kadang seorang pengusaha sulit mengatur
waktu kerjanya, dibenaknya selalu memikirkan kemajuan usahanya.
Tidak sedikit pula kita temukan bagi mereka sampai pekerjaan melembur

demi mencapai target.

4. Manfaat dan Tujuan Kewirausahaan

Tiap orang tertarik untuk berwirausaha dikerenakan berbagai

keuntungan, banyak sekali keuntungan yang akan didapat jika seseorang
berani  untuk berwirausaha. yang paling terlihat,manfaat dan
tujuankewirausahaan adalah sebagai berikut :

a. Kesempatan mendapatkan keuntungan yang di inginkan dan masa depan

yang lebih baik dengan waktu yang relatif singkat.* Menjadi wirausaha
jelas memberikan laba yang besar, bahkan lebih besar dari pegawai.
Penghasilan pegawai dapat di kalkulasikan setiap waktunya, walaupun
usaha yang dilakukan pegawai banyak, tetapi tidak mempengaruhi gaji

yang di tetapkan atasanya. Sedangkan wirausahawan dapat memperbesar

*Ibid.

“Ibid. h. 6
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labanya tanpa batas, Menjadi wirausahawan memiliki kebebasan untuk

menentukan sendiri keuntungan atas investasi dalam usahanya.

. Tidak terikat waktu.**Menjadi wirausaha merupakan orang yang bebas,

dimana dia tidak terikat oleh waktu, peraturan kerja sebagaimana
menjadi karyawan harus berangkat tepat jam sekian, selesai jam sekian,

target harus sekian.

. Seorang yang mandiri berwirausaha akan memiliki nama baik dan citra

diri yang terhormat di masyarakat.*’Dengan membuka usaha atau
wirausaha, hargadiri sesorang tidak akan turun, tetapi sebaliknya
meningkat. Sipengusaha mempunyai kelas tersendiri dimata masyarakat
dan dianggap memiliki wibawa tertentu, seperti dihormati dan disegani

dan dihormati.

. Bisa menciptakan lapangan pekerjaan baru dan membantu orang lain.*®

Mulai tahun 2000an merupakan tahun dimana persaingan semakin Ketat,
Pengangguran semakin bertambah dikarenakan tenaga-tenaga manusia
diganti mesin.kendatipun terdapat lowongan pekerjaan tetapi tidak dapat
menampung jumlah pelamar pekerjaan. Maka dari itu menjadi
wirausahawan merupakan suatu hal yang terpuji. karena selain
menciptakan lapangan tersendiri,juga dapat memberikan lowongan

pekerjaan bagi orang lain. Sebagaimana yang disabdakan Nabi SAW.

* Sudrajad Rasyd DKk, Kewirausahaan Santri Bimbingan Santri Mandiri (Jakarta :Citrayudha
Ala Manda Perdana, 2005) h.8

“|bid.

“lbid. H. 9
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Dari Ibnu Umar bahwa seorang lelaki mendatangi Rasulullah
Shallallahualaihiwassalam dan berkata,”Wahai Rasulullah, siapakah
orang yang paling diicintai Allah ? dan amal apakah yang paling
dicintai  Allah  swt?”  Rasulullah  Shallallahualaihiwassalam
menjawab, ”Orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling
bermanfaat buat manusia dan amal yang paling dicintai Allah adalah
kebahagiaan yang engkau masukkan kedalam diri seorang muslim atau
engkau menghilangkan suatu kesulitan atau engkau melunasi utang atau
menghilangkan kelaparan. Dan sesungguhnya aku berjalan bersama
seorang saudaraku untuk (menuaikan) suatu kebutuhan lebih aku sukai
daripada aku beritikaf di masjid ini—yaitu Masjid Madinah—selama
satu bulan. Dan barangsiapa yang menghentikan amarahnya maka Allah
akan menutupi kekurangannya dan barangsiapa menahan amarahnya
padahal dirinya sanggup untuk melakukannya maka Allah akan
memenuhi hatinya dengan harapan pada hari kiamat. Dan barangsiapa
yang berjalan bersama saudaranya untuk (menunaikan) suatu keperluan
sehingga tertunaikan (keperluan) itu maka Allah akan meneguhkan
kakinya pada hari tidak bergemingnya kaki-kaki (hari perhitungan).”
(HR. Thabrani*

Sebagaimana hadis diatas, apabila kita singkronkan dengan
kewirausahaan, maka kewirausahaan merupakan kegiatan yang dapat
bermanfaat bagi orang lain. Bagai mana tidak? Banyaknya Kriminalitas
dilatarbelakangi masalah ekonomi yaitu pengangguran.  Dengan
menjalankan kewirausahaan, maka ia dapat mengurangi kriminalitas.
Dengan menciptakan lapangan pekerjaan berarti ia mengurangi jumlah
pengangguran, pengangguran berkurang juga mengurangi angka
kriminalitas. Menjadi bermanfaat bagi orang lain tidak harus secara
cuma-cuma memberi tanpa harus berusaha, memberikan pekerjaan
kepada mereka sehingga mereka dapat menafkahi keluarganya termasuk

perbuatan terpuiji.

*Hadits Ini Dihasankan Oleh Syeikh Al Albani Didalam Kitab “At Targhib Wa At Tarhib” h. 28
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti bersifat deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenai sifat populasi atau daerah tertentu.*”Dalam penelitian deskriptif
cenderung tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguiji
hipotesis.Sedangkan penelitian  kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik

( utuh).”MakaPenelitian ini bersifat deskriftif kualitatif karena mendeskripsikan
tentang cara atau metode P2MKP Citra Mina Lestaridalam
pemberdayaanmasyarakat yang dibina bapak Iwan Baryadi desa Sukadamai
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Timur.

Sedangkan Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Studi Lapangan
(Field Research) adalah pengumpulan data secara langsung ke lapangan
dengan mempergunakan teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi.”” Dalam penelitian lapangan peneliti akan
memperoleh informasi dari objek yang akan diteliti langsung dari kehidupan

nyata yang ada dilapangan. Maka dalam penelitian ini peneliti menjadikan

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara,2009),

h. 47

**Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, h. 82
* Agung, “Penjelasan Study Lapangan Penelitian” Dalam Hitp://Teori-
IImupemerintahan.Blogspot.Co.1d/2011/06/Penjelasan-Studi-Lapangan-Penelitian.Html Diunduh
Pada 24 November 2015
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P2MKP Citra Mina Lestari sebagai objek penelitian untuk memperoleh
informasi berkaitan profil, sejarah, kegiatan-kegiatan, jumlah anggota P2MKP
Citra Mina Lestari, baik yang aktif maupun yang pasif, yang telah berdaya

ataupun yang dalam proses pemberdayaan.

B. Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif
merupakan data yang diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian- uraian,
bahkan dapat berupa cerita pendek.*®Sesuai dengan jenis data pada penelitian
ini, Maka bentuk data utama dalam penelitian kualitatif ini ialah kata-kata, dan
tindakan selebihnyaadalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan
data sekunder, yang dikumpulkan dari berbagai cara yaitu interview dan data-
data dokumentasi.Adapun sumberdata dari penelitian ini adalah :

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data pertama baik dari individu
atau perseorangan yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. dalam
hal ini, maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan
memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek
penelitian.**Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk

menjawab pertanyaan riset atau penelitian. Atau dengan kata lain bahwa

**Burhan Mungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi,(Jakarta :Kencana Prenada Media
Group, 2013) H.124

*Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Pendekatan Kuantitatif dan kualitatif, (Jakarta:
Rajawali Press, 2008), h. 103.
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sumberdata primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan
oleh peneliti dari sumber utama. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data utama yaitu bapak Iwan Bariyadi selaku pembinaP2MKP Citra Mina
Lestari, para pengurus dan para anggota didikan P2ZMKP Citra Mina Lestari,
baik yang aktif maupun yang fakum, yang telah berdaya maupun dalam
proses pemberdayaan.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara, dengan kata lain data sekunder
adalah sumber data kedua sesudah sumber data primer.® Data sekunder
pada umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip, baik yang dipublikasikan atau yang tidak
dipublikasikan. Dalam hal ini sumberdata sekunder merupakan sumberdata
pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan oleh data
primer.>* Adapun sumberdata sekunder yang diperlukan yaitu: buku-buku,
fotho, dan dokumen tentang profil, sejarah maupun kegiatan-kegiatan
pemberdayaan, dokumen berisi jumlah anggota yang aktif maupun yang

fakum, yang telah berdaya maupun dalam proses pemberdayaan.

%Burhan Mungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, h.129
*!Suraya Murcitaningrum, MetodologiPenelitianEkonomilslam, (Bandar Lampung: Ta’lim Press,
2013), him. 30
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C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif, kualitas risetsangat tergantung pada kualitas dan
kelengkapan data yang dihasilkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan dalam
pengumpulan data adalah apa, siapa, dimana, kapan dan bagaimana. Penelitian
kualitatif mempunyai tiga metode: interview, participant, observation, dan
telaah catatan organisasi (dokument records).>?Untuk memperoleh data dan
informasi sebagai bahan utama relevan dan objektif, maka dalam penelitian ini

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya:

1. Interview /Wawancara

Wawancara juga biasa disebut dengan metode interview. Metode
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang Yyang diwawancarai.”*Metode wawancara atau
interview dipergunakan kalau sesorang untuk tujuan suatu tugas tertentu,
mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang
responden, dengan bercakap-cakapberhadapan muka dengan orang itu.
Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai beberapa pihak,
diantaranya :Bapak Iwan Bariyadiselakupembina P2MKP Citra Mina
Lestari,para pengurus, dan anggotanya serta masyarakat sekitar atau
informan lain yang terkait dengan masalah yang akan dibahas.Dalam

interview ini diharapkan dapat menggali informasi terkait dengan segala

*’Ibid. H.46
>*Burhan Mungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, h. 133

30



kegiatan atau aktivitas yang mengacu pada pemberdayaan masyarakat oleh

P2MKP Citra Mina Lestari.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah arsip dan data-data yang merupakan bukti unik
dalam studi kasus, yang tidak ditemui dalam interview dan observasi.
Sumber ini merupakan sumber data yang dapat digunakan untuk
mendukung data dari observasi dan interview. Sumber datanya dapat berupa
catatan administrasi, surat-menyurat, memo, agenda dan dokumen lain yang
relevan.>

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
dokumentasi  untuk  mencari data tentang  sejarah  mulai
berdirinya/pembentukan P2MKP Citra Mina Lestari, struktur kepengurusan,
jumlah para anggota, baik yang aktive maupun yang fakum, baik yang telah
berdaya maupun masih dalam tahap tuntunan. Dokumentasi ini juga sangat
berguna untuk sebagai penguat data observasi dan interview terkait dengan

kegiatan-kegiatan kewirausahaan.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting dan memerlukan ketelitian serta kekeritisan dari penelitian. Analisis
data kualitatif adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis

transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang

>Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosial,(Bandung:Mundur Maju,1996),H.82
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dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan
tersebut agar diinterpretasikan temuannya kepada orang lain.>>.

Dari data yang diperoleh yaitu data lapangan dikumpulkan dan diolah
agar dapat ditarik kesimpulan, maka penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan menggunakan cara berfikir induktif, yang
dimaksud dengan metode berfikir induktif adalah memulai dari faktor-faktor
yang khususnya peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari faktor-
faktor dan peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang

bersifat umum.

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 217.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

1. Profil Desa Sukadamai (Gambaran Umum Kondisi Desa)

Desa Sukadamai pada awalnya adalah bagian dari desa Margototo
kecamatan Natar kabupaten Lampung Selatan. Karena wilayah Margototo
sangat luas, maka Sekitar tahun 60-an desa ini kemudian membentuk
wilayah teritorial seperti sekarang ini dengan kepala desa yang pertama
bapak Sutris.Luas desa Sukadamai secara keseluruhan adalah 1.560 Ha.
Sedangkan letak geografi desa Sukadamai berada di sebelah timur ibu kota
kecamatan Natar.
SebelahutaraberbatasandengandesaKibangKecamatanMetro
KibangsebelahSelatan berbatasandengandesaRejomulyokecamatanJati
Agung.SebelahtimurberbatasandengandesaKarangrejokecamatanJati
Agung.SebelahbaratberbatasandengandesaBandarejokecamatanNatar.Jumla
hpenduduk6.524jiwa, yang terdiridarilaki-laki :3.210jiwa, perempuan :
3.314 orang dan2.066 KK, yang terbagidalam9(Sembilan) wilayahdusun.
(Sekretaris desa : 2017)

Kondisi ekonomi masyarakat sebagianbesar di sektor non formal

sepertiburuhbangunan, buruhtani, petaniSayur,
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buruhperkebunankelapasawitdansebagiankecil di sektor formal seperti PNS

pemda, Honorer,guru, tenagamedis, TNI/Polri.

Citra Mina Lestari

a. Nama lembaga

. Alamat Sekretariat

Telepon/Hp
E-Mail
. Didirikan Pada Tahun

f. Usaha Yang Dikelola

h. Dasar hukum

. Jenis Pelatihan/ Permagangan :

. Profil Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan Dan Perikanan (P2ZMKP)

Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan Dan

Perikanan (P2MKP) Citra Mina
Lestari

Desa Sukadamai Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Timur.

Kode Pos 35362
081379604076/082380418151

citraminalestari@gmail.com

2014

Budidaya dan Pemijahan Lele,

Budidaya Cacing Sutra dan Cacing
Tanah
Teknik Manajemen Budidaya Lele dan

Pemijahannya.Teknik Yang

ditawarkan Teknik Pembuatan

Probiotik, Pengenalan Budidaya

Cacing Tanah dan Cacing Sutra

Peraturan Menteri Kelautan Dan

*® Wawancara dengan bapak Suardi (kepala desa Sukadamai periode 2013-2018) , tanggal

03 Juni 2017
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i. Nama Pengelola/Pimpinan
J. Tempat/ Tanggal Lahir
k. Visi Dan Misi

1) Visi

2) Misi

35

Perikanan RI Permen No.l tanggal 1
Januari 2011
Iwan Bariyadi

Margorejo, 10 Oktober 1975

Terwujudnya masyarakat
(Pembudidaya Ikan) terampil,
Mandiri, berdaya, menjadi Pelaku
Utama dan Pelaku Usaha, berkualitas
dan Sejahtera

a) Menjadikan  sektor  perikanan

sebagai (prime mover) penggerak

utama ekonomi
masyarakat (ekonomi berbasis
perikanan)

b) Menghasilkan benih yang memiliki
(‘brand quality )

¢) Mencetak  pengusaha-pengusaha
muda yang mampu bersaing secara
profesional

d) Ikut berpartisipasi meningkatkan
Indeks Pembangunan  Manusia

(IPM) khususnya pada dimensi



pembangunan ekonomi kerakyatan
1. Struktur Organisasi

- Terstruktur sebagai berikut:

Pengelola/Pembina  : Iwan Bariyadi
Ketua : Wajiburrohman
Sekretaris : Agus Rajab
Bendahara : Misroni

Sie. Penyuluh : Oktarina

Sie. Humas : Susilo

Sie Publikasi : Jayen Erlangga.””’

B. Pemberdayaan Masyarakat Desa Sukadamai Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan Melalui P2MKP Citra Mina Lestari

Desa Sukadamai kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan
merupakan desa tergolong ramaikarena terlalui oleh jalan yang
menghubungkan antara Metro dengan Bandar Lampung. Namun desa yang
ramai bukanlah menjadi standar kehidupanmasyarakat yangsejahtera, karena
semakin ramai penduduk suatu wilayah maka akan semakin ketat persaingan
hidupdan semakin sempit pula peluang mencari kerja.Terlihatkondisi ekonomi
masyarakat secara kasat mata memang jelas perbedaannya antara rumah tangga
yang berkategori miskin, sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan
karena mata pencahariannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-beda pula,
sebagian besar di sektor non formal seperti buruh bangunan, buruh tani, petani

Sayur, buruh perkebunan kelapa sawit dan sebagian kecil di sektor formal

>"Dokumentasi Sekretaris P2MKP Citra Mina Lestari 2015
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seperti PNS pemda, Honorer, guru, tenaga medis, TNI/Polri, dan sebagainya.’®

Secara rinci data di atas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Data Penduduk Sukadamai Berdasarkan Mata Pencaharian
TNI/
PETANI PEDAGANG PNS BURUH
POLRI
900 KK 150 KK 16 KK 1.005 KK |6 KK

Sumber :Sekretaris Desa Sukadamai (2016)

Tabel di atas menunjukkan sebagian besar mata pencaharian masyarakat
Sukadamai merupakan buruh dan petani. Hal tersebut membuat mereka harus
bertahan hidup dengan mengandalkan hasil panen dan kerja tidak tetap istilah
jawa kerjaserabutan, terlebih disaat musim peceklik tiba. Fenomena
pengangguran pada permasalahn tersebut merupakan pengagguran musiman
dimana mereka hanya mengaggur pada waktu tertentu saja.’’Hal tersebut
sangat wajar Karena menurut data survey letak geografis Sukadamai tidak
terlalui oleh irigasi. Sehingga untuk mengairi lahan pertanian, mereka
menggunakan sistem tadah hujan, maka dalam satu tahun mereka hanya dapat
bercocok tanam 2 kali selepas itu lahan menganngur.®

Dalam rangka mengatasi masalahpengangguran musiman di desa

Sukadamaisebagaimana permasalahan diatas, dibentuklah suatu kelompok

*%\Wawancara dengan bapak Agus Purnomo sekretaris desa periode 2013-2017, pada tanggal

04 juni 2017

**Boediono, Ekonomi Makro (Yogyakarta : BPFE, 2014) H. 121
®\Wawancara Dengan Ustadz Zainal Abidin Salah Satu Pelanggan/Konsumen lkan Milik

Pembina P2MKP Citra Mina Lestari , 02 Januari 2017
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masyarakat guna memberdayakan masyarakat terutama budidaya ikan dan
cacing sutra. Organisasi yang dimaksud adalah pusat pelatihan mandiri
kelautan dan perikanan (P2MKP) Citra Mina Lestari yang terletak di desa
Sukadamai kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.Pusat Pelatihan
Mandiri  Kelautan dan  Perikanan  (P2MKP) adalah  lembaga
pelatihan/pemagangan di bidang kelautan dan perikanan yang dibentuk dan
dikelola oleh pelaku utama maju di bidang kelautan dan perikanan baik
perorangan maupun kelompok.®'Pelaku utama atau pelaku usaha baik
perorangan maupun kelompok, yang merencanakan, menyelenggarakan, atau
melaksanakan pelatihan di bidang kelautan dan perikana pada penelitian ini
adalah bapak Iwan Baryadi selaku pelopor terbentuknya P2MKP Citra Mina
Lestari

Adapun beberapa pengurus sekaligus pendiri P2MKP Citra Mina Lestari

adalahsebagai berikut

Tabel 4.2
Pengurus Sekaligus Pendiri P2ZMKP Citra Mina Lestari
No Nama TTL Alamat Jabatan
Kepengurusan
1 | Iwan Bariyadi Margorejo, 10 Sukadamai Pembina
y oktober 1975
. Tulung Agung, 24 .

2 | Wajiburohman November 1963 Sukadamai Ketua

3 | Agus Rajab Sukadamai ,12 Juli Sukadamai Sekretaris
1974

4 | Misroni Tanjung Karang, Sukadamai Bendahara
14 Februari 1980

S1peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor Per.01/Men/2011
Tentang Pembentukan Dan Pengembangan Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan Dan Perikanan Pasal
1 Ayat1
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5 | Oktarina

Sukadamai

Penyuluh

Perikanan
. Sukadamai , 25 .
6 | Susilo April 1979 Sukadamai Humas
7 | Jayen Erlangga | - Sukadamai Publikasi
: Sukadamai,10 .
8 | Jarwani Februari 1971 Sukadamai Anggota
Sukadamai,12 .
9 | Sukatno April 1981 Sukadamai Anggota
10 | Heri Agung Sukadamai, 16 Mei Sukadamai Anggota
1980
11 | Suroso Sukadamai, 17 Jul Sukadamai Anggota
1960
k i, 04 juni .
12 | Sopan Sukadamai, 04 juni Sukadamai Anggota
1969
Heri Sugi Sukadamai, 02 .
13 Yanto Januari 1995 Sukadamai Anggota

Sumber :Sekretaris P2MKP Citra Mina Lestari (2016

Tiga belas pengurus P2ZMKP Citra Mina Lestarimerupakan peternak ikan
yang memiliki banyak pengalaman. Pak Ilwan mengumpulkan mereka untuk
diajak merintis mendirikanP2MKP Citra Mina Lestari. Tujuan mereka
dikumpulkan untuk bertukar pengalaman satu sama lain yang masing-masing
dari mereka mempunyai kelebihan dan kekurangan di bidang perikanan, Ada
yang mabhir dibidangpemijahan, ada pula yang hanya membesarkan saja
(peternak ikan konsumsi), ada yang mempunyai strategi kolam sebar padat,
bapak Iwan sendiri yang mahir dibidang budidaya cacing.®?perbedaan mereka

ini kemudian menjadi kekayaan potensi P2ZMKP Citra Mina Lestari yang siap

mengabdi kemasyarakat Sukadamai dan umumnya masyarakat luas.

®2\Wawancara dengan Bapak Wajiburrohman ketua P2MKP Citra Mina Lestari, pada tanggal

05 Juni 2017
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Berdasarkan potensi dari usaha yang dijalankan oleh P2MKP Mina Lestari
keberadaannya tentu sangat diperlukan dan bermanfaat bagi masyarakat
sekitar. sekarang telah banyak dari warga masyarakat sekitar yang mencontoh
dari kegiatan usaha yang dijalankan oleh Citra Mina Lestari. Tidak hanya dari
masyarakat sekitar yang berlatih di tempat ini, banyak dari masyarakat luar
daerah bahkan mahasiswa ikut serta mengikuti praktek dan magang di Citra
Mina Lestari dalam rangka menambah wawasan dalam budidaya ikan.

Bapak Iwan Baryadi menuturkan Ada beberapa tahapan dalam membinaan
anggota, Pada awal kegiatan pelatihan, masyarakat masih membutuhkan
pendampingan dari pembina P2ZMKP Citra Mina Lestari. Bapak Iwan sendiri
sebagai pendamping lebih banyak memberikan informasi atau penjelasan
bahkan contoh langsung terutama budidaya ikan sebar padat kepada mereka.
Pada tahap kedua masyarakat anggota lebih banyak praktik dan meniru apa
yang dilakukan beliau selaku pembina. Pada tahap ini pembina masih banyak
memantau Kinerja mereka sampai benar-benar bisa dilepaskan. Pada tahap
berikutnya bapak Iwan mulai memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mencobanya sendiri hingga mampu dan terbiasa.®®

Setelah terbiasa melakukan sebagaimana yang dicontohkan pembina,
dikemudian hari anggotamencoba memulai usaha sendiri meskipun masih
kecil-kecilan. Mayoritas pada tahap pelepasan ini anggota memulai usaha
dengan kolam kecil, kadang hanya satu dan dua kolam. Dari dua kolam

bertambah menjadi tiga kemudian empat bahkan sekarang ada yang memiliki

®wWawancara Dengan Bapak Iwan Bariyadi PimbinaP2MKP Citra Mina Lestari , 02 Januari
2017
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10 hingga belasan kolam, baik kolam pemijahan, pembesaran atau konsumsi
maupun kolam khusus reproduksi. ®*

Anggota Citra Mina Lestari sebagian besar kini hidup mandiri dengan
membuka usaha sendiri sebagaimana yang dicontohkan pembina. Kreatifitas
dan produktifitas mereka tidak lagi bergantung dengan musim panen
sebagaimana yang mereka alami sebelumnya. Mereka dapat menjalakan usaha
budidaya ikan dan cacing meskipun dimusim kemarau dengan bantuan sumur
bor yang mengalir sepanjang tahun.®®

Selepas mereka mandiri dan membangun usaha sendiri, disaat
merekamenemukan problempada usahanya, merekabiasa berkonsultasi lewat
media sosial atau berdatangan langsung kepada pembina Citra Mina Lestari.
Konsultasi anggota yang berdatangan bermacam-macam, ada yang berkaitan
dengan proses pembenihan kurang maksimal, pola makan yang teratur,
pembuatan probiotik sendiri untuk menjaga kesehatan pada ikan, dan ada juga
kaitanya dimana mereka harus menjual hasil panen mereka.®®

Agenda rutin pelatihan P2ZMKP Citra Mina Lestari setidaknya 1-2 bulan
sekali bahkan apabila dibutuhkan bisa lebih rapat dari itu. Namun P2ZMKP juga
sering memberikan pelatihan-pelatihan diluar yang diagendakan, seperti
memberikan pelatihan-pelatihan kepada kelompok masyarakat maupun intansi

pendidikan yang memintanya untuk bisa memberikan motivasi dibidang

#\Wawancara dengan Veri anggota P2MKP Citra Mina Lestari angkatan pertama di desa
sidodadi pekalongan,pada tanggal 05 juni 2017

®\Wawancara dengan ustadz Zaenal pelanggan ikan milik P2MKP Citra Mina Lestari, pada
tanggal 04 Juni 2017

s6VWawan cara dengan bapak Iwan pembina P2MKP Citra Mina Lestari, pada tanggal 03 juni
2017
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kewirausahaan, Karena kedatangan anggota ada tiga sebab, karena di undang,
kemauan mereka sendiri dan adapula ditugaskan oleh lembaga.®’

Jumlah anggota secara keseluruhan baik yang mandiri maupun yang masih
pasif memang tidak begitu terhitung secara  spesifik, pak
Wajiburronmanmenuturkan “Jumlah keseluruhan telah mencapai puluhan
bahkan ratusan yang telah menjadi anggota Citra Mina Lestari, sedangkan yang
mandiri kurang lebih berkisar 40-60an anggota yang tersebar di desa
sukadamai maupun di luar daerah”.®®Sebagaimana salah satu anggota yang
pernah peneliti temui bapak Veri warga Sidodadi kecamatan Pekalongan yang
telah mempunyai usaha budidaya ikan yang sukses.

Kelemahan P2MKP Citra Mina Lestaridiantaranya ialahPertama Citra
Mina Lestari belum memanfaatkan limbah hasil pembuangan air kolam yang
mereka miliki, padahal limbah air kolam yang telah busuk sangat baik untuk
proses penyuburan tanaman meski tanpa pupuk. Disamping itu pula air kolam
yang dibuang alangkah baik jika dimanfaatkasebagai pengairan tanaman
Sehingga tanaman tidak ketergantungan dengan musim hujan karena limbah
kolam setiap hari terus mengalir.®*KeduaSebagai lembaga penampung inspirasi
dan motivasi anggotanya, Citra Mina Lestari belum dapat memberikan
suntikan modal bagi mereka yang baru memulai usaha atau yang sedang jatuh

usahanya, Citra Mina Lestari hanya memberikan nasihat berupa solusi dan

s7WWawancara Dengan Bapak Supri Salah Satu Anggota P2MKP Citra Mina Lestari , 02 Juni
2017

%8\Wawancara dengan Bapak Wajiburohman ketua P2MKP Citra Mina Lestari, pada tanggal
05 Juni 2017

®Wawancara Dengan Veri Anggota P2MKP Citra Mina Lestari Angkatan Pertama, Di Desa
Sidodadi Pekalongan, Pada Tanggal 04 Juni 2017
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saran.Ketigalahan yang dimiliki Citra Mina Lestari sangat terbatas. Mereka
hanya memiliki kurang lebih % hektar lahan yang biasa digunakan praktik
dilapangan termasuk aula.Namun dengan Kketerbatasan inilah mendorong
mereka begitu sangat memanfaatkan lahan yang sempit. kolam Ukuran 4 x 4
metermampu menampungl10.000 lele konsumsi dengan strategi budidaya lele
sebar padat.”

Sumberdana dari seluruh kegiatan P2ZMKP Citra Mina Lestari sebagian
mendapat bantuan pemerintah menteri kelautan dan perikanan berupa sumur
bor, benih ikan, pakan ikan, probiotik untuk kekebalan tubuh, airator dan
peralatan panen (serokan, timbangan dan baki) selebihnya dari iuran para
anggota atau anak didik P2MKP Citra Mina Lestari. Mereka dikenai iuran
ketika keadaan memang dibutuhkan seperti pengembangan usaha,pelatihan dan
segala sesuatu menjadi pendukung kegiatan mereka seperti konsumsi sarana

dan prasarana.”

C. PEMBAHASAN

1. Pemberdayaan Masyarakat Desa Sukadamai Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan Melalui P2MKP Citra Mina Lestari

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, menurut
peneliti pemberdayaan masyarakat merupakan proses memampukan dan
memandirikan masyarakat yang lemah untuk bisa menjadi kuat, yang pasif
menjadi aktif, dan yang tidak produktif untuk bisa menjadi produktif.

Misalnya pada realita kehidupan masyarakat dengancara membangun unit-

"Wawancara dengan bapak Wajiburohman ketua P2MKP Citra Mina Lestari, pada tanggal
05 Juni 2017

"Wawancara dengan bapak Iwan pembina P2MKP Citra Mina Lestari pada tanggal 02 Juni
2017
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unit UKM guna menyerap tenaga kerja, bisa pula mendirikan lembaga
kursus sebagai penunjang skill masyarakat atau bisa pula dengan
memberikan tambahan modal bagi mereka yang membutuhkan tambahan
modal usaha.

Sebagaimana masyarakat desa Sukadamai yang sebagian besar adalah
buruh dan petani, sehingga menggantungkan kreatifitas dan produktifitas
mereka dengan hasil panen, padahal Sukadamai bukanlah daerah yang
terlalui oleh aliran irigasi yang mengharuskan mereka berhenti bercocok
tanam pada musim peceklik. Pada musim peceklik inilah membuat
masyarakat Sukadamai kurang produktif, tidak mempunyai pekerjaan tetap.

Citra Mina Lestari hadir ditengah masyarakat untuk membantu
permasalahan yang sedang mereka hadapi selama ini.Kehadiran P2MKP
Citra Mina Lestari sangat dirasakan oleh masyarakat Sukadamai maupun
masyarakat luar. Banyak masyarakat yang mencontoh dari usaha yang
dijalankan P2MKP Citra Mina Lestari. Mereka berdatangan mengikuti
pelatihan praktik lapangan maupun magang untuk menambah wawasan
kewirausahaan di bidang budidaya ikan dan cacing.

Anggota Citra Mina Lestari sebagian besarkini hidup mandiri dengan
membuka usaha sendiri sebagaimana yang dicontohkan pembina.Kreatifitas
dan produktifitas mereka tidak lagi bergantung dengan musim panen
sebagaimana yang mereka alami sebelumnya. Mereka dapat menjalakan

usaha budidaya ikan dan cacing meskipun dimusim kemarau dengan
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bantuan sumur bor yang mengalir sepanjang tahun.’? Anggota P2MKP Citra
Mina Lestari yang telah berdaya diataranya Jarwani warga Sukadamai
mempunyai 3 kolam lele konsumsi dan satu kolam pemijahan, Sukatno
warga Sidodadi mempunyai 2 kolam pemijahan, Veri warga desa
Pekalongan Lampung Timur telah mempunyai 9 kolam ikan lele konsumsi
dan pemijahan dan Surahman warga Pancasila yang mempunyai 3 kolam
konsumsi.

Dilihat dari pemaparan diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa
P2MKP Citra Mina Lestaritelah berhasil memberdayakan masyarakat
terutama masyrakat desa Sukadamai. Hal ini dapat dapat dilihat dari
banyaknya anggota P2MKP Citra Mina Lestariyang telah mempunyai usaha

sendiri selepas dari mengikuti kegiatan kewirausahaan di tempat tersebut.

"?Wawancara dengan Arifin salah satu penduduk desa Sukadamai, pada tanggal 06 Juni 2017
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Gambar. 4.1 Salah satu anggota P2MKP Citra Mina Lestari yang telah mandiri
( berdaya) tampak mereka sedang memanen lele.

Pelatihan budidaya perikanan dan cacing sutra sebagai mana yang telah
di perankan oleh P2MKP Citra Mina Lestari termasuk dalam lingkup
Kewirausahaan. Hal tersebut dikatakan kewirausahaan karena mengandung
unsur produktivitas menjadikan sesuatu yang tadinya belum ada menjadi
ada, atau yang tadinya sedikit berproduksi menjadi banyak. Sebagaimana
yang ditulis oleh Prof. Dr. Enizar, M.Ag. dalam bukunya Hadis Ekonomi
dengan mengistilahkan ‘amal al-yad atau dalam kontek kekinian adalah
kewirausahaan atau enterpreneur.

“Kewirausahaan atau Enterpreneur merupakan suatu kegiatan
produktifitas, kreativitas, inovasi dalam mengembangkan usaha dan
mengubah sesuatu yang tidak berharga menjadi barang yang bernilai jual.
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Sehingga dalam hal ini kewirausahaan mencangkup pula kegiatan pertanian,

pertukangan maupun industri.” ™

Maka sangat jelas bahwa kegiatan pelatihan budidaya ikan dan cacing
sutra yang diperankan olen P2MKP Citra Mina Lestari termasuk dalam
lingkup kewirausahaan.

Tujuan akhir dari proses pemberdayaan masyarakat
adalah untuk memandirikan warga masyarakat agar dapat meningkatkan
taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya.™
Sebagaimana tujuan awal P2MKP Citra Mina Lestari dibentuk untuk
mencetak masyarakat yang produktif, mandiri, sehingga tidak
menggantungkan hidup mereka kepada orang lain. maka atas dasar data
yang diperoleh peneliti atas pencapaian proses pemberdayaan Citra Mina
Lestri telah menunjukkan eksistensinya dalam memberdayakan masyarakat.
Bagaimana tidak, anggota Citra Mina Lestari kinisebagian besar telah
mampu menjalankan usaha sendiri dengan mandiri, baik dari budidaya ikan
maupun budidaya cacing sutra.

Tujuan lain dari pemberdayaan juga mengandung arti melindungi.”
Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah
lemah, maka yang kuat harus melindungi yang lemah. Dimana pihak yang
kuat dalam hal ini adalah P2ZMKP Citra Mina Lestari sedangkan yang lemah

adalah masyarakat yang pasif yang belum mempunyai pekerjaan tetap.

"®Enizar,Hadis Ekonomi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013) H. 17

"Kesi Widjiayanti, Model Pemberdayaan Masyarakat, H. 16

My Only, “Pemberdayaan Masyarakat” Dalam
Http://Chikacimoet.Blogspot.Co.1d/2013/02/Pemberdayaan-Masyarakat.Html
Diunduh Pada 13 November 2016
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Melindungi pada pemberdayaan kali ini dapat terealisasi mana kala P2MKP
Citra Mina Lestari dapat menampung hasil dari usaha para anggotanya,
sehingga mereka yang baru memulai usaha tidak merasa takut harus
menjual kemana hasil panen mereka. Namun pada hal ini P2MKP Citra
Mina Lestari belum dapat menampung hasil panen usaha pada budidaya
perikanan. Citra mina lestari hanya sebagai motivator mengubah pola pikir
mereka yang pasif menjadi aktif. akan tetapi utuk jenis budidaya cacing
masyarakat di persilahkan menjualnya ke P2MKP Citra Mina Lestari untuk
memudahkan para anggotanya mendistribusikan hasil panen cacing sutra
mereka.’®

Sebagaimana maksud tujuan dari pemberdayaan yang telah dibahas
sebelumnya, maka pada hal ini P2MKP Citra Mina Lestari telah
merealisasikan sebagaimana tujuan dari pemberdayaan. Citra Mina Lestari
telah dapat mentransfer kekuatan aktif mereka kepada yang lemah dalam hal
ini adalah masyarakat pasif. Citra mina lestari juga melindungi mereka yang
lemah dalam hal ini adalah anggota mereka dengan menampung hasil panen
ternak cacing para anggota untuk memudahkan anggota mendistribusikan
hasil panennya. Namun untuk hasil panen ikan dari anggota, Citra Mina
Lestari belum siap menampungnya. Inilah yang menjadi masih menjadi

kelemahan P2ZMKP Citra Mina Lestari.

"®Wawancara dengan Bapak Iwan pembina P2MKP Citra Mina Lestari, pada tanggal 06 Juni
2017
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Gambar 4.2 cacing sutra hasil panen dari beberapa anggota Citra Mina Lestari

2. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Desa Sukadamai Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan Melalui P2ZMKP Citra Mina
Lestari

Dalam memberdayakan masyarakat dibutuhkan tahap pemberdayaanyang
jelas dan terarah, disebutkan tahap-tahap pemberdayaan menurut Menurut

Ambar Teguh S, dan Wrihatnolo RR, Dwi Joyo WijoyoRNdalam rangka

pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal yang harus dilakukan antara lain:

d. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.”’Pada
tahap ini para pengurus P2MKP Citra Mina Lestari memberikan motivasi
atau arahan kepada mereka yang terlihat tidak mempunyai pekerjaan

tetap atau biasa disebut kerja serabutan diajak untuk bisa mengikuti

kegiatan kewirausahaan budidaya ikan dan cacing. Diharapkan dengan

" Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan, h. 83
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mengikuti kegiatan tersebut dapat merubah pola pikir mereka yang
pesimis menjadi optimis.

e. Enabling, pada tahap ini pemberikan kapasitas atautransformasi
kemampuan berupa wawasan pengetahuan  bertujuan  untuk
memampukan masyarakat yang kurang mampu sehingga mereka
memiliki keterampilan untuk mengelola peluang yang akan diberikan.
Biasanya pada tahap ini dilakukan dengan cara memberikan pelatihan
pelatihan, lokakarya dan kegiatan sejenisnya.’®Pada tahap ini Bapak Iwan
selaku pembina memberikan banyak informasi, wawasan kewirausahaan,
pelatihan-pelatihan kepada anggotanya. pada tahap ini pula bapak iwan
banyak memberikan pendampingan dan contoh langsung dilapangan.
Anggota juga selalu diberi kesempatan untuk lebih banyak praktik dan
meniru apa yang dilakukan beliau selaku pembina P2MKP Citra Mina
Lestari. Pada tahap ini pula pembina masih banyak memantau Kinerja
mereka sampai benar-benar bisa dilepaskan.

f. Empowermentatau tahap pemberian daya itu sendiri hingga menuju ke
mandirian.”® Dimana mereka diberi kesempatan untuk mencoba berdiri
sendiri tanpa tanpa di tuntun, seingga masyarakat dapat berdaya. Pada
tahap ini bapak Iwan mulai memberikan kesempatan kepada mereka
untuk mencobanya sendiri hingga mampu dan terbiasa. Setelah terbiasa
melakukan sebagaimana yang dicontohkan beliau, dikemudian hari

masyarakat telah mampu melaksanakannya sendiri sehingga mereka

“Ibid,
“Ibid,
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benar-benar telah berdaya atau mandiri sebagaimana yang dicita-citakan
P2MKP Citra Mina Lestari.

Peneliti mengindikasikan bahwa P2MKP Citra Mina Lestaridalam
memberdayakan masyarakat telah melalui beberapa langkah. Mulai dari
mengajak masyarakat yang pasif untuk bisa mengikuti pelatihan
kewirausahaan, memberikan motivasi, pelatihan, praktik langsung
dilapangan dengan pendampingan pembina, dan yang terakhir mereka
diberi kesempatan mencobaapa yang telah dicontohkan pembina.

Sekarang Anggota Citra Mina Lestari telah banyak yang memiliki
usaha sendiri. mereka telah memiliki pekerjaan tetap disamping masih
sebagai petani manakala musim hujan. Mereka bukan lagi dikatakan

pengannguran musiman, karena mereka dapat mengembangkan

kreatifitasnya meski di musim peceklik.
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Gambar 4.3 Pembina P2MKP Citra Mina Lestari Sedang Melakukan
Pendampingan Anggotanya.

-

-

A

Al \\Q-

Gambar 4.4 Pembina sedang memberikan pendampingan cara memijahkan dan
mengembangbiakkan lele.
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Gambar. 4.5 Salah satu anggota P2MKP Citra Mina Lestari yang telah mandiri
( berdaya) tampak mereka sedang memanen lele.

Dari bererapa pemaparan diatas, menurut peneliti P2ZMKP Citra Mina
Lestari telah berhasil memberdayakan masyarakat desa Sukadamai dan
masyarakat luar daerah yang menjadi anggota Citra Mina Lesatri.
Terlihatanggota P2MKP Citra Mina Lestari mulai banyak yang mandiri
memiliki usaha tersendiri terutama di budidaya ikan lele dan cacing sutra.
jumlah anggota secara keseluruhan baik yang mandiri maupun yang masih
pasif memang tidak begitu terhitung secara spesifik, jumlah keseluruhan telah
mencapai puluhan bahkan ratusan yang telah menjadi anggota Citra Mina
Lestari, sedangkan yang mandiri kurang lebih berkisar 40-60an anggota yang
tersebar di desa sukadamai maupun di luar daerah sebgaimana telah dijelaskan

pada bab sebelumnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di P2MKP Citra
Mina Lestari desa Sukadamai kecamatan Natar kabupaten Lampung
Selatan,bahwaP2MKP Citra Mina Lestari telah berhasil memberdayakan
masyarakat dengan beberapa, tahap pertama pemberian informasi, motivasi,
pelatihan kewirausahaan Pada tahap kedua praktek dilapangan, Kketiga
pemberian kesempatan anggota mencobanya sendiri hingga mampu dan
terbiasa. Maka kini sebagian besar anggota telah banyak memulai usaha
sendiri dibidang perikanan dan budidaya cacing sutra. baik anggota yang
berasal dari desa Sukadamai maupun luar daerah.

B. Saran
Adapun saran-saran yang peneliti berikan sehubungan dengan
penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. P2MKEP Citra Mina Lestari

Sebagai lembaga penampung aspirasi dan motivasi anggotanya,
alangkah lebih baik lagi apabila Citra Mina Lestari dapat memberikan
bantuan berupa tambahan modal bagi anggota yang akan memulai usaha.
Keduatujuan pemberdayaan akan lebih baik pula jika hasil panen anggota
dapat ditampung oleh P2ZMKPCitra Mina Lestari jika didapati anggota yang

kesulitan mendistribusikan hasil panen ke pasaran
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2. Pemerintah
Program yang sangat efektif dan efesien dalam rangka mengurangi
angka pengangguran masyarakat,maka diperlukan program pemberdayaan
di bidang kewirausahaan. dengan pemberdayaandi bidang kewirausahaan,
masyarakat akan mampu memenuhi kebutuhan hidup sendiri tanpa
ketergantungan dengan orang lain yang pada endingdapat menguruangi
angka pengangguran suatu daerah.
3. Masyarakat
Semakin maju suatu daerah, maka semakin besar persaingan hidup,
semakin sempit pula peluang mendapatkan pekerjaan. Maka untuk dapat
bersaing dimasyarakat diperlukanpeningkatkan kualitas SDM individubaik

dari segi pengetahuan, wawasan, skill, kreativitas dan produktivitas.
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DOKUMENTASI

P2MKP CITRA MINA LESTARI

Lampiran 0.1 Pembina P2MKP Citra Mina Lestari ( Bapak Iwan) Sedang
Memberikan Pelatihan Kewirausahaan
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Lampiran 0.2 Peserta Pelatihan P2MKP Citra Mina Lestari
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Lampiran 0.3 Pembina P2MKP Citra Mina Lestari Sedang Melakukan
Pendampingan Anggotanya
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Lampiran 0.4 Sala Satu Anggota P2MKP Citra Mina Lestari Sedang Melakukan
Praktik Budidaya Ikan.
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Lampiran 0.5 Para anggota P2M KP Cltra Mlna Lestari sedang melakukan studi
lapangan

Lampiran 0.6 Para anggota P2ZMKP Citra Mina Lestari sedang melakukan studi
lapangan
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Lampiran. 0.8 pembina P2ZMKP sedang memberikan seminar di salah satu instasi
pendidikan
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Lampiran 0.9 Salah satu lahan 'yang digunakan utUk pratik lapangan. Tampak

bagian belakang adalah tempat budidaya cacing sutra.
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Lampiran 10. Pemberian materi tentang ternak cacing sutra
. GG

Lampiran 12. hasil panen cacing sutra P2MKP Citra Mina Lestari
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Lampiran 12. Salah satu kolam milik salah satu anggota P2MKP Citra Mina
Lestari dengan ukuran 16 M2 mampu menampung 10.000 ekor lele
konsumsi.

A’ R 4 =
Lampiran 13. salah satu anggota P2ZMKP Citra Mina Lestari yang telah mandiri (
berdaya) tampak mereka sedang memanen
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Lamian 15. Mahasiswa IAIN Metro sedang melakukan kunjungan
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Lampiran 17. salah satu pakan alternatif lele dari cacing sutra produksi mereka
sendiri.
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Lampiran 18. pembina sedang memberikan pendampingan cara memijaa an
mengembangbiakkan lele

Lampiran 19. pembina sedang memberikan arahan kepada anggota cara
memberikan makan.
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